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ABSTRAK 

Informasi kelembaban udara sangat penting untuk mendukung kelancaran operasional 

berbagai sektor seperti transportasi perhubunga atau penerbangan sehingga dibutuhkan 

prediksi cuaca yang dapat memberikan informasi cuaca yang tepat dan akurat. Salah satu 

model cuaca yang banyak digunakan untuk skala regional saat ini adalah model cuaca 

numerik Weather Research and Forecasting (WRF). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian hasil output WRF dengan data observasi. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan simulasi kondisi atmosfer 

menggunakan model WRF kemudian dianalisis berdasarkan parameter kelembaban 

relatif hasil keluaran model WRF untuk kemudian dibandingkan dengan data ogimet dan 

data observasi yang diperoleh dari BMKG Stasiun Klimatologi Palembang untuk 

mengetahui keakuratan dari model WRF dalam menangkap gambaran kondisi cuaca di 

wilayah titik koordinat pengamatan. Visualisasi WRF didapatkan dengan mengolah hasil 

output WRF dengan menggunakan GrADS sementara uji kesesuaian terhadap data 

ogimet diperoleh dengan mencari nilai MEA, RMSE, MAPE. Kesesuaian parameter 

kelembaban relatif dari hasil output WRF dengan data observasi menunjukkan bahwa 

sistem komputasi WRF cukup baik dalam memprediksi kelembaban relatif di daerah 

Palembang dilihat dari perhitungan errornya. 

 

Kata Kunci: Kelembaban Udara, WRF, Kesesuaian, Data Ogimet, Data Observasi, 

Keakuratan, Error 
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ABSTRACT 

Information on air humidity is very important to support the smooth operation of various 

sectors such as transportation or flight transportation so that weather prediction is needed 

that can provide accurate weather information. One of the most widely used weather 

models for regional scale is the numerical weather model Weather Research and 

Forecasting (WRF). This study aims to determine the suitability of WRF output results 

with observation data. The research method used in this study that is by simulating 

atmospheric conditions using the WRF model then analyzed based on the parameters of 

the relative humidity of the WRF model to be compared with the ogimet data and 

observation data obtained from BMKG Palembang Climatology Station to determine the 

accuracy of the WRF model in capturing description of weather conditions in the area of 

coordinates of the observation. WRF visualization is obtained by processing the WRF 

output by using GrADS while the suitability test for ogimet data is obtained by looking 

for the MEA, RMSE, MAPE values. The suitability of the relative humidity parameters 

from the WRF output results with the observation data shows that the WRF computing 

system is good enough in predicting relative humidity in the Palembang area as seen from 

the error calculation. 

 

Keywords: Humidity, WRF, Suitability, Ogimet Data, Observation Data, Accuracy, 

Error 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Kelembaban udara merupakan salah satu data cuaca dalam menentukan kondisi 

atmosfer suatu daerah selain suhu. Cuaca kering atau lembab menunjukkan banyak atau 

sedikitnya air yang terkandung di dalam udara sehingga sangat dibutuhkan informasi 

cuaca yang manggambarkan kondisi kelembaban udara yang akurat untuk keperluan 

sehari-hari baik untuk transportasi perhubungan, penerbangan, maupun pertanian.  

Dewasa ini manusia membutuhkan prediksi cuaca yang memberikan informasi 

cuaca yang tepat dan akurat. Salah satu model cuaca yang banyak digunakan untuk skala 

regional saat ini adalah model cuaca numerik Weather Research and Forecasting (WRF) 

(BMKG, 2011). WRF merupakan salah satu model regional yang saat ini banyak 

dikembangkan oleh kalangan meteorologist. WRF dapat memodelkan kondisi atmosfer 

di suatu wilayah sehingga dapat membantu dalam mempelajari suatu kejadian 

meteorologi dengan lebih baik (Sulung, dkk, 2011). Kudsy dan Ridwan (2011) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa model cuaca WRF ini sangat cocok untuk 

dikembangkan di Indonesia karena telah digunakan sebagai dasar prediksi cuaca di 

Amerika Serikat serta telah diadopsi dan dikembangkan oleh banyak negara lainnya.  

Prediksi cuaca merupakan produk penyelesaian persamaan-persamaan fisis dengan 

memberikan hasil (keluaran) berupa kondisi atmosfer. Tentu ini memberikan kemudahan 

bagi institusi pengamat cuaca maupun peneliti. Namun studi prakiraan cuaca tidaklah 

cukup hanya dengan representasi keluaran model dan resolusinya, akan tetapi perlu 

adanya verifikasi dengan data observasi baik dengan data global seperti data ogimet atau 

data dari instansi pengamat cuaca seperti BMKG. Selain itu Gustari (2012) juga 

menyatakan bahwa pola cuaca yang berbeda antar wilayah mengharuskan dilakukan 

pengujian  model cuaca numerik seperti pemilihan skema parameterisasi, syarat awal, 

waktu spin-up, agar mampu menghasilkan prediksi cuaca yang terbaik. Sehingga perlu 

dikaji lebih lanjut untuk mengetahui tingkat keakuratan model  cuaca numerik yang akan 

dikembangkan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Sistem komputasi WRF yang telah dibangun di Laboratorium Fisika Atmosfir 

Jurusan Fisika Universitas Sriwijaya masih memerlukan uji kesesuaian terhadap data 

observasi baik data global maupun data instansi pengamat cuaca dan untuk mengetahui 

tingkat keakuratan hasil output WRF. Parameter yang diambil sebagai bahan analisis 

adalah kelembaban relatif.   

1.3.Tujuan Penelitian 

Untuk menghasilkan visualisasi kelembaban relatif pada bulan Desember 2017 di 

Kota Palembang. 

Membandingkan hasil output WRF terhadap data ogimet dan data observasi 

berdasarkan kelembaban relatif pada bulan Desember 2017  di Kota Palembang. 

Untuk mengetahui tingkat keakuratan hasil output WRF dengan data ogimet dan data 

observasi. 

1.4 Batasan Penelitian 

Data input yang digunakan dalam mengolah data model WRF adalah data GFS 

(Global Forecast System) dengan interval waktu 3 jam sedangkan data pembandingnya 

adalah data ogimet dan data observasi dari Stasiun Klimatologi Palembang. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat kesesuaian output model WRF terhadap data ogimet dan data 

observasi berdasarkan kelembaban relatif yang terjadi pada bulan Desember 2017 di Kota 

Palembang. Sementara daerah kajian pada penelitian ini dibatasi pada titik koordinat 

103°BT - 105°BT dan 3,5°LU - 2,2°LS.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui gambaran kondisi cuaca di daerah Palembang. 

2. Mengetahui tingkat kesesuaian hasil output WRF dengan data ogimet dan data 

observasi. 

3. Mengembangkan model WRF di Laboratoarium Fisika Atmosfer Jurusan Fisika 

Universitas Sriwijaya. 
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